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ABSTRAK 

Anisa. W.Y., 2023. Penulisan ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang masih berpusat 

kepada guru, guru tidak menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 

untuk meningkatkan aktivitas peserta didik seperti melalui permainan. Hal ini disebabkan 

oleh guru dalam pembelajaran hanya fokus terhadap buku siswa dan menerangkan 

pembelajaran. Tujuan dari penulisan ini adalah mendeskripsikan Peningkatan Hasil 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN 06 Pasar Ambacang Kota Padang.  

Penulisan ini merupakan penulisan tindakan kelas (PTK) yang menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiga kali pertemuan 

meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data 

penulisan berkaitan dengan hasil pengamatan perencanan dan pelaksanaan menggunakan 

model kooperatif tipe make a match. Teknik pengumpulan data berupa dokumen analisis, 

observasi dan tes. Subjek penulisan ini adalah guru selaku observer, penulis selaku praktisi, 

dan siswa kelas V SDN 06 Pasar Ambacang Kota Padang berjumlah 22 orang. Hasil 

pengamatan RPP pada siklus I memperoleh rata-rata 82,81% (B) dan meningkat 90,63% 

(SB) pada siklus II. Pada aktifitas guru siklus I dengan rata-rata 79,68% (C) dan meningkat 

87,5% (B) pada siklus II. Sedangkan pada aktifitas siswa siklus I memperoleh nilai rata-rata 

79,68% (C) dan meningkat 87,5% (B) pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik 

terpadu di kelas V SDN 06 Pasar Ambacang Kota Padang. 

 

Kata Kunci: kooperatif tipe make a match, peningkatan hasil belajar, pembelajaran tematik 

  terpadu.
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dapat memberikan 

pengalaman bermakna dimana pembelajaran tematik terpadu peserta didik  akan dapat 

memahami setiap konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata, 

sehingga dapat menambah kemampuan untuk menerima, menyimpan dan menerapkan 

konsep yang telah dipelajari. Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk menemukan 

sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh, bermakna, dan autentik, karena 

pembelajaran tematik terpadu berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman 

langsung dari berbagai konsep kepada peserta didik, bersifat fleksibel sesuai dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik, serta menggunakan prinsip belajar sambil bermain sehingga 

tujuan pembelajaran tematik terpadu untuk membuat peserta didik aktif dapat tercapai.  

Menurut Trianto (dalam Hamdani, dkk, 2019) pembelajaran tematik terpadu dilakukan 

dengan menggunakan tema untuk dapat mengaitkan beberapa mata pelajaran serta dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih baik pada peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu 

sangat penting menggunakan pendekatan atau model-model yang efektif dan sesuai dengan 

pembelajaran agar pembelajaran tematik terpadu dapat diterapkan dengan maksimal (Isha, 

2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada 16, 17 dan 18 

Januari 2023 di Kelas V SDN 06 Pasar Ambacang Kota Padang masih terlihat beberapa 

masalah, diantaranya (1) Masih terdapat langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada RPP 

yang belum terlaksana pada saat proses pembelajaran. (2) Pembelajaran berpusat kepada 

guru. (3) Peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk bekerja secara kelompok. (4) 

Guru tidak menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan aktvitas peserta didik seperti melalui permainan. (5) Guru tidak menggunakan 

media pembelajaran yang dapat menunjang peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. (6) 

Kurangnya bimbingan guru terhadap peserta didik dalam hal menyimpulkan pembelajaran. 

(7) Hasil belajar peserta didik yang kurang memuaskan dimana banyak yang mendapatkan 

nilai dibawah KKM, seperti pada table berikut. 

Akibat dari pembelajaran yang dilakukan oleh guru berdampak kepada peserta didik, 

diantaranya (1) peserta didik terlihat kaku karena proses pembelajaran kurang bervariasi. (2) 

Peserta didik hanya fokus memperhatikan guru sehingga kegiatan belajar jadi monoton. (3) 

Peserta didik tidak berperan aktif selama proses pembelajaran karena guru menjelaskan 

materi tanpa adanya tanya jawab untuk merangsang peserta didik. (4) Peserta didik merasa 

bosan selama proses pembelajaran, karena pembelajaran kurang terasa menyenangkan bagi 

peserta didik karena tidak ada media pembelajaran atau permainan menarik yang menunjang 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, seperti permainan berkelompok agar terjadi 

interaksi antar peserta didik. Sehingga prinsip belajar sambil bermain belum dirasakan 

peserta didik (5) peserta didik kesulitan dalam memahami materi pembelajaran karena 

pembelajaran yang dikembangkan tidak sesuai dengan minat peserta didik (6) peserta didik 

tidak termotivasi untuk berani menampilkan hasil kerjanya ke depan kelas dan 

menyimpulkan pembelajaran.  

Untuk mengatasi permasalahan di atas seorang guru harus mampu memilah dan 

memilih model yang tepat dalam kegiatan pembelajaran supaya  proses  pembelajaran 

menjadi  bermakna dan bernilai terutama mendorong motivasi peserta didik dalam belajar 



 

135 
 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu model yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di SD dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a  Match. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulisan ini dilaksanakan di SDN 06 Pasar Ambacang Kota Padang. Penulis memilih 

SDN 06 Pasar Ambacang sebagai tempat penulisan berdasarkan pertimbangan bahwa: (1) 

Sekolah ini menerapkan kurikulum 2013 yang memuat pembelajaran tematik terpadu, (2) 

Pihak sekolah mengizinkan penulis untuk melakukan penulisan di sekolah ini, (3) Sekolah ini 

bersedia menerima pembaharuan atau inovasi pembelajaran, (4) guru kelas belum 

menggunakan model kooperatif tipe Make a Match dalam pembelajaran tematik terpadu serta 

belum menggunakan media dan penilaian berbasis autentik. 

Subjek dalam penelitian ini direncanakan adalah guru dan peserta didik kelas V  SDN 

06 Pasar Ambacang  yang berjumlah 22 orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 10 

orang perempuan pada tahun ajaran 2022/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V SDN 06 Pasar 

Ambacang Kota Padang pada pembelajaran tematik terpadu semester II tahun ajaran 

2022/2023. Pada pelaksanaan tindakan pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai praktis 

(guru), sedangkan guru kelas V bertindak sebagai observer atau pengamat praktisi. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dari setiap tindakan ini dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran menggunakan permainan kartu make a match. 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dibagi atas dua siklus, pada siklus I terdiri 

dari dua kali pertemuan dan pada siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. Proses 

pembelajaran siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2023 pada tema 8 

subtema 1 pembelajaran 3. Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2023 pada 

tema 8 subtema 1 pembelajaran 4. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2023 pada 

tema 8 subtema 2 pembelajaran 3. Hasil penelitian pada setiap siklus dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

Siklus I Pertemuan 1 

Rancangan ini disusun berdasarkan program semester II sesuai dengan waktu penelitian 

berlangsung. Perencanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan I dilaksanakan hari senin 

tanggal 22 Mei 2022 dengan alokasi waktu 6 x 35 menit. Materi pelajaran diambil 

berdasarkan Kurikulum 2013 Sekolah Dasar (SD) pada Tema 8 subtema 1 kelas V semester 

II. 

Dalam siklus I pertemuan I ini peneliti menggunakan permainan kartu soal dan kartu 

jawaban. Adapun sumber belajar yang digunakan yaitu buku guru dan buku siswa  tema 8 

untuk SD Kelas V penerbit kemendikbud. Selain itu, peneliti juga menyiapkan instrumen 

observasi dari aspek guru, aspek peserta didik berupa lembaran observasi. Lembaran 

observasi diisi oleh observer pada saat mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Tindakan dilaksanakan pada hari senin tanggal 22 Mei 2023 mulai pukul 07.30 – 11.40 

WIB. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap, pada pengamatan 
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RPP siklus I pertemuan 1 memperoleh skor  26 dengan skor maksimal 32, maka nilai siklus I 

pertemuan 1 adalah 81,25% dengan kualifikasi Baik (SB).  

Dari hasil pengamatan aktifitas guru di atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari 

siklus 1 pertemuan 1 yaitu 24 sedangkan skor maksimal 32. Dengan demikian persentase skor 

yang didapat yaitu 75%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti selama kegiatan pembelajaran 

siklus 1 pertemuan 1 yaitu kategori cukup (C). 

Sedangkan hasil pengamatan aktifitas peserta didik di atas, jumlah skor yang peneliti 

peroleh dari siklus 1 pertemuan 1 yaitu 24 sedangkan skor maksimal 32. Dengan demikian 

persentase skor yang didapat yaitu 75%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti selama kegiatan 

pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 yaitu kategori ukup (C). 

Berdasarkan hasil pengamatan observer tentang perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu, tujuan yang diharapkan pada pembelajaran siklus I pertemuan 

I belum tercapai. Maka upaya dalam peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model kooperatif tipe make a match dapat dilakukan pada langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran yang akan ditargetkan pada siklus I pertemuan II. Hal ini berarti 

rencana perbaikan pada siklus I pertemuan I akan diperbaiki pada siklus I pertemuan II. 

Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model model kooperatif tipe make a match pada siklus I menunjukkan 

hasil yang belum maksimal, yakni memperoleh nilai rata-rata 76,29 dengan predikat C. 

Jumlah peserta didik yang tuntas yaitu 12 orang dan jumlah peserta didik yang tidak tuntas 10 

orang. Berdasarkan penilaian hasil pembelajaran peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu tema 8, subtema 1, pembelajaran 3.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat masih rendahnya persentase ketuntasan 

peserta didik dalam pembelajaran, dikarenakan guru (peneliti) belum bisa memaksimal 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari masih banyak langkah pembelajaran yang belum 

dilaksanakan dengan efektif oleh peneliti. 

Siklus I Pertemuan 2  

Rancangan ini disusun berdasarkan program semester I sesuai dengan waktu penelitian 

berlangsung. Perencanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 dilaksanakan hari senin 

tanggal 23 Mei 2023 dengan alokasi waktu 6 x 35 menit. Materi pelajaran diambil 

berdasarkan Kurikulum 2013 Sekolah Dasar (SD) pada Tema 8 subtema 1 kelas VI semester 

II.  

Dalam siklus I pertemuan II ini peneliti menggunakan permainan kartu soal dan kartu 

jawaban. Adapun sumber belajar yang digunakan yaitu buku guru dan buku siswa  tema 8 

untuk SD Kelas V penerbit kemendikbud. Selain itu, peneliti juga menyiapkan instrumen 

observasi dari aspek guru, teman sejawat dan aspek siswa berupa lembaran observasi. 

Lembaran observasi diisi oleh observer pada saat mengamati kegiatan guru dan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran 

terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Pembelajaran tematik dengan tema 8 subtema 1 dilaksanakan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang sebelumnya. Siklus 1 pertemuan 2 

dilaksanakan pada senin tanggal 23 Mei 2023 mulai pukul 07.30 – 12.00 WIB yang 

berlangsung selama 6 x 35 menit. Dalam pelaksanaan tindakan penelitian, peneliti sebagai 
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praktisi dan teman sejawat sebagai observer.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap, pada pengamatan 

RPP siklus I pertemuan II memperoleh skor  28 dengan skor maksimal 32, maka nilai siklus I 

pertemuan II adalah 87,5% dengan kualifikasi Baik (B).  

Dari hasil pengamatan aktifitas guru di atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari 

siklus 1 pertemuan 2 yaitu 27 sedangkan skor maksimal 32. Dengan demikian persentase skor 

yang didapat yaitu 84,37%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti selama kegiatan 

pembelajaran siklus 1 pertemuan II yaitu kategori baik. 

Sedangkan hasil pengamatan aktifitas peserta didik di atas, jumlah skor yang peneliti 

peroleh dari siklus 1 pertemuan 2 yaitu 27 sedangkan skor maksimal 32. Dengan demikian 

persentase skor yang didapat yaitu 84,37%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti selama 

kegiatan pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 yaitu kategori baik. 

Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model kooperatif tipe make a match pada siklus I pertemuan II memperoleh 

nilai rata-rata 77,27 dengan predikat C dengan kategori 17 orang peserta didik yang tuntas, 

dan 5 orang peserta didik yang tidak tuntas. Berdasarkan penilaian hasil pembelajaran peserta 

didik pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 3 pembelajaran 4. 

Berdasarkan hasil penelitian RPP pada tema 8 “Lingkungan Sahabat Kita”, subtema 1 

“Manusia dan Lingkungan”, pembelajaran 3 dan 4, masih terdapat kekurangan. Kekurangan 

tersebut terlihat berdasarkan hasil pengamatan RPP terhadap siklus I pertemuan I diperoleh 

persentase 81,25% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus I pertemuan 2 yang 

diperoleh dengan nilai 87,5% dengan kualifikasi baik (B). Sehingga persentase rata-rata 

pengamatan untuk RPP pada siklus I adalah 84,37% dengan kualifikasi baik (B). 

Siklus II 

Pada siklus II, perencanaan pembelajaran pada kelas V tema 8  Lingkungan Sahabat 

Kita subtema 2 Perubahan Lingkungan pembelajaran 3 terdapat 3 muatan pelajaran yaitu 

Bahasa Indonesia, PPKn dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

Dalam siklus II ini peneliti menggunakan permainan kartu soal dan kartu jawaban. 

Adapun sumber belajar yang digunakan yaitu buku guru dan buku siswa  tema 8 untuk SD 

Kelas V penerbit kemendikbud. Selain itu, peneliti juga menyiapkan instrumen observasi dari 

aspek guru, teman sejawat dan aspek siswa berupa lembaran observasi. Lembaran observasi 

diisi oleh observer pada saat mengamati kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap pengamatan RPP 

siklus II memperoleh skor  29 dengan skor maksimal 32, maka nilai siklus II adalah 90,62% 

dengan kualifikasi Sangat Baik (SB).  

Dari hasil pengamatan aktifitas guru di atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari 

siklus 2 yaitu 28 sedangkan skor maksimal 32. Dengan demikian persentase skor yang 

didapat yaitu 87,5%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti selama kegiatan pembelajaran 

siklus 2 yaitu kategori baik . 

Dari hasil pengamatan aktifitas siswa di atas, jumlah skor yang peneliti peroleh dari 

siklus 2 yaitu 28 sedangkan skor maksimal 34. Dengan demikian persentase skor yang 

didapat yaitu 87,5%. Berarti tingkat keberhasilan peneliti selama kegiatan pembelajaran 

siklus 2 yaitu kategori baik. 
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Berdasarkan hasil pengamatan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siklus II sudah 

meningkat dari siklus sebelumnya, yaitu berada pada kriteria sangat baik (SB) dengan 

persentase lebih tinggi dari pada siklus I. Berdasarkan pengamatan terhadap RPP pada siklus 

II diperoleh persentase penilaian 90,62% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Pada siklus II 

ini RPP telah dirancang dan dilaksanakan dengan baik untuk meningkatkan pembelajaran 

yang maksimal sesuai dengan komponen- komponen yang terdapat pada RPP secara lengkap. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, maka pelaksanaan siklus II telah 

terlaksana dengan baik dan peneliti telah berhasil menggunakan model pembelajaran 

menggunakan permainan edukasi engklek pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V 

SDN 06 Pasar Ambacang Kota Padang. Sehubungan dengan ini, maka penelitian berakhir 

dan peneliti bisa menulis laporan penelitian 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh observer pada siklus II sudah optimal dan 

sudah memenuhi kriteria yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor hasil 

pengamatan RPP yang didapat, yaitu pada siklus I pertemuan I 81,25%, siklus I pertemuan II 

87,5%, siklus II 90,6%. Dalam hal ini terlihat jelas bahwa pengamatan RPP pada siklus II 

sudah mencapai hasil yang optimal. 

   

KESIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari penulisan ini adalah sebagai berikut:  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD menggunakan 

model kooperatif tipe make a match yang komponen penyusunannya terdiri dari 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan sumber 

pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

dirancang oleh penulis yang berperan sebagai guru di kelas V SDN 06 Pasar 

Ambacang Kota Padang. Hasil penulisan menunjukkan bahwa peningkatan RPP siklus 

I pertemuan I diperoleh nilai 81,25% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada 

siklus I pertemuan 2 yang diperoleh dengan nilai 87,5% dengan kualifikasi baik (B) 

karena teknik pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa, dan sudah sesuai 

dengan model kooperatif tipe make a match. Peningkatan terjadi pada siklus II menjadi 

90,6% dengan kualifikasi baik (B). 

2. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar pengamatan aspek 

guru dan aspek peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran 

belum maksimal. Hal ini terlihat dari lembar pengamatan aspek guru pada siklus I 

pertemuan I memperoleh persentase 75% dengan kualifikasi cukup (C), dan aspek 

peserta didik memperoleh persentase 75% dengan kualifikasi cukup (C). Meningkat 

pada siklus I pertemuan 2 yaitu lembar pengamatan aspek guru memperoleh persentase 

84,37% dengan kualifikasi baik (B)dan aspek peserta didik mendapat presentase 

84,37%  dengan kualifikasi baik (B). Peningkatan pun terjadi pada siklus II yaitu 

lembar pengamatan pada aspek guru memperoleh presentase 87,5% dengan kualifikasi 

baik (B) karena guru sudah  membimbing peserta didik dalam mencocokan pasangan 

kartunya lembar pengamatan aspek peserta didik memperoleh presentase 87,5% 

dengan kualifikasi baik (B). 



 

139 
 

3. Peningkatan pada hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Make a Match. Pada penilaian aspek sikap siklus I peserta didik mencerminkan 

sikap utama yaitu religius, integritas, gotong royong, dan nasionalis. Dan pada siklus II 

peserta didik mencerminkan sikap utama religius dan kemandirian. Selanjutnya aspek 

pengetahuan pada siklus I, memperoleh nilai rata-rata 80,02 dengan kategori baik 

(persentase ketuntasan 74,99% dengan kategori cukup), kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 89,52 dengan kategori baik (persentase ketuntasan 86,36% dengan 

kategori baik). Lalu aspek keterampilan pada siklus I yang memperoleh nilai rata-rata 

80,05 dengan kategori baik (persentase ketuntasan 59,09% dengan kategori kurang), 

kemudian meningkat pada siklus II menjadi 91,29 dengan kategori sangat baik 

(persentase ketuntasan 86,36% dengan kategori sangat baik). 
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